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ABSTRAK 
 

Prisma Gita Azwar, 2014. “Perbedaan Hasil Belajar antara Siswa yang 
Diajarkan dengan Metode Pembelajaran Problem Solving Berbasis 
Eksperimen dan Demonstrasi pada Konsep Kalor di Kelas VII SMPN 5 Kota 
Bengkulu”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan dan 
perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode 
problem solving berbasis eksperimen dan siswa yang diajarkan dengan 
menggunakan metode problem solving dengan demonstrasi serta untuk 
mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran problem 
solving. Jenis penelitian ini adalah Quasi Experiment Research dilaksanakan 
dalam tiga kali pertemuan dengan populasi siswa kelas VII di SMPN 5 Kota 
Bengkulu. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik Simple Random 
Sampling sehingga diperoleh kelas VII.C sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 25 siswa dan kelas VII.G sebagai kelas kontrol yang berjumlah 25 
orang siswa. Pengambilan data penelitian dengan menggunakan angket tanggapan 
siswa (10 butir) dan tes hasil belajar kognitif berupa soal uraian (5 butir) setiap 
pertemuannya pada konsep kalor. Berdasarkan hasil analisis data dan persentase 
untuk tanggapan siswa diperoleh tanggapan yang sangat baik terhadap metode 
pembelajaran problem solving pada konsep kalor yakni kelas eksperimen 
persentase rata-rata tanggapan siswanya adalah 83,17% dan kelas kontrol 80,89%. 
Analisis data menggunakan Uji-t dua sampel independen, diperoleh hasil nilai 
rata-rata N-gain kelas eksperimen berbeda secara signifikan dengan nilai rata-rata 
N-gain kelas kontrol dengan thitung 3,18 > ttabel 2,01 pada taraf signifikan 95% dan 
diperoleh hasil nilai rata-rata posttestkelas eksperimen berbeda secara signifikan 
dengan nilai rata-rata posttest kelas kontrol dengan thitung 2,06 > ttabel 2,01 pada 
taraf signifikan 95%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa peningkatan dan 
perbedaan hasil belajar kelas eksperimen yang diajarkan dengan metode problem 
solving berbasis eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang diajarkan 
dengan metode problem solving dengan demonstrasi. 

Kata kunci : metode Problem Solving, metode eksperimen, metode demonstrasi, 
tanggapan siswa dan hasil belajar.
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam perkembangan berbagai disiplin ilmu, terutama dalam dunia 

pendidikan, fisika memiliki peranan yang sangat penting. Fisika merupakan 

salah satu cabang dari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) yang mempelajari 

benda-benda yang ada di alam, kejadian-kejadian alam serta interaksi benda-

benda alam secara fisik dan dapat dibuktikan dengan rumus-rumus persamaan 

yang dikembangkan oleh para fisikawan.  

Dalam pembelajaran fisika, siswa dilatih dan disiapkan untuk 

mempunyai kemampuan berfikir dalam memecahkan masalah (problem 

solving). Pembelajaran dengan metode pemecahan masalah menjadi sangat 

penting, karena dalam belajar peserta didik dapat memahami jika diberikan 

kesempatan mencoba memecahkan masalah (Warimun, 2010 ; 7). 

Pelajaran fisika di sekolah selama ini identik dengan materi yang sulit 

dipahami sehingga membuat siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan oleh guru. Oleh karena itu, dalam 

proses belajar mengajar fisika, sebaiknya guru tidak hanya menjelaskan 

materi secara monoton. Kondisi ini, dapat menurunkan hasil belajar fisika 

siswa dan nilai siswa akan turun. Sebagai seorang guru fisika, ini menjadi 

tantangan dalam proses belajar mengajar disekolah apabila terjadi penurunan 

atau rendahnya hasil belajar fisika siswa. Supaya aplikasi dari teori yang 

diajarkan dapat lebih dipahami oleh siswa, sebaiknya guru memperagakan
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atau menampilkan tingkah laku suatu proses dan cara kerja suatu benda yang 

berkenaan dengan bahan pelajaran fisika (demonstrasi).  

Sebelum kegiatan belajar mengajar berlangsung, seorang guru 

seharusnya merencanakan dan mempersiapkan metode mengajar yang akan 

digunakan. Metode mengajar yang digunakan seorang guru dalam 

menyajikan pelajaran sangat menentukan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

atau tidak, dan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar siswa. 

Hasil observasi di SMPN 5 Kota Bengkulu menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan dikelas VII masih banyak didominasi oleh guru, 

sedangkan siswanya kurang aktif dan cenderung pasif dalam bertanya dan 

menjawab permasalahan yang diberikan, hal ini terlihat dari siswa yang masih 

kesulitan dalam memecahkan dan menyelesaikan suatu permasalahan dalam 

percobaan atau praktikum sehingga hasil belajar fisika siswa rendah. Salah 

satu metode pembelajaran yang bisa membuat siswa aktif dalam proses 

pembelajaran di sekolah, terutama pembelajaran dengan praktikum adalah 

pembelajaran dengan metode problem solving berbasis eksperimen dan 

metode demonstrasi. 

Pemecahan masalah dimulai adanya masalah. Masalah (problem) 

merupakan suatu situasi yang tak jelas cara penyelesaiannya yang 

mengkonfrontasikan individu atau kelompok untuk menemukan jawaban. 

Pemecahan masalah (problem solving) merupakan upaya individu atau 

kelompok untuk menemukan jawaban berdasarkan pemahaman yang telah 

dimiliki sebelumnya dalam rangka memenuhi tuntutan situasi yang tidak 
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familiar/lumrah. (Krulik & Rudnick, 1996; Carson, 2007) dalam Warimun 

(2010 : 7) . 

Dalam metode problem solving berbasis eksperimen, guru berperan 

sebagai pembimbing dan memperhatikan proses yang dilakukan siswa dalam 

memecahkan masalah, sehingga guru tahu dimana letak kesulitan siswa 

dalam memecahkan masalah. Apakah dalam tahap memahami masalah, 

merencanakan masalah, atau melihat hasil yang didapat dari praktikum. Oleh 

sebab itu, guru tidak hanya melihat hasil akhir, tetapi guru juga melihat dan 

menghargai tahap-tahap lain yang didapat oleh peserta didik. 

Menurut Syah (1995) dalam Putra (2013 : 108) berpendapat bahwa 

metode pembelajaran demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara 

memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan kegiatan, baik 

secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang relevan 

dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Sebagai metode 

penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan secara lisan oleh guru. 

Dalam metode demonstrasi ini, siswa mempunyai kesempatan 

mengembangkan kemampuan mengamati semua benda yang terlibat dan 

mengambil kesimpulan dari apa yang diperagakan oleh guru. Dengan metode 

ini, perhatian siswa dapat lebih dipusatkan dan proses belajar siswa lebih 

terarah pada materi yang sedang dipelajari. Sehingga, hasil belajar yang 

didapat peserta didik nantinya dapat lebih baik. 

Proses pembelajaran juga dilakukan dengan metode eksperimen untuk 

membantu menyelesaikan masalah sehubungan dengan konsep kalor yaitu 

penggunaan alat-alat di laboratorium untuk mengetahui perubahan suhu 
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benda dan wujud zat serta perpindahan kalor. Alat-alat yang digunakan 

bertujuan untuk mempermudah dalam percobaan yang dilakukan dan 

membuat siswa memahami konsep kalor secara lebih nyata. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dianggap perlu melakukan penelitian 

yang berjudul “Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan 

dengan metode pembelajaran problem solving berbasis eksperimen dan 

demonstrasi pada konsep kalor di kelas VII SMPN 5 kota Bengkulu”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai dengan latar belakang penelitian diatas, maka didapat beberapa 

masalah yang teridentifikasi, antara lain : 

1. Pembelajaran fisika kurang menarik, 

2. Hasil belajar fisika rendah,  

3. Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang variatif. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar antara siswa yang diajarkan 

dengan metode pembelajaran problem solving berbasis eksperimen dan 

demonstrasi di kelas VII SMPN 5 kota Bengkulu. 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar antara siswa yang diajarkan 

dengan metode pembelajaran problem solving berbasis eksperimen dan 

demonstrasi di kelas VII SMPN 5 kota Bengkulu? 
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3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap pembelajaran fisika dengan metode 

pembelajaran problem solving di SMPN 5 Kota Bengkulu? 

D.Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar antara siswa yang diajar 

dengan metode pembelajaran problem solving berbasis eksperimen dan 

demonstrasi di kelas VII SMPN 5 kota Bengkulu. 

2. Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil belajar antara siswa yang 

diajar dengan metode pembelajaran problem solving berbasis eksperimen 

dan demonstrasi di kelas VII SMPN 5 kota Bengkulu. 

3. Untuk mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran 

problem solving di SMPN 5 Kota Bengkulu. 

E.Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi siswa 

Meningkatkan kemampuan siswa melalui hasil belajar peserta didik yang 

lebih baik. 

b. Bagi guru 

Sebagai bahan masukan mengenai metode pembelajaran problem solving 

berbasis eksperimen dan demonstrasi dalam pengajaran. 

c. Bagi sekolah 

Sebagai bahan informasi mengenai penggunaan metode yang lebih baik 

untuk guru di SMPN 5 Kota Bengkulu melalui metode problem 
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solvingberbasis eksperimen dan demonstrasi sehingga dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam meningkatkan mutu pendidikan. 

F. Keterbatasan Masalah 

Berdasarkan judul dan luasnya masalah dalam penelitian ini, maka 

penulis membatasi masalah yang akan diteliti, yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini akan dilakuan pada siswa kelas VII Semester 2 SMPN 5 kota 

Bengkulu tahun ajaran 2013-2014. 

2. Materi pembelajaran yang akan diberikan adalah konsep kalor dengan 

menerapkan metode pembelajaran problem solving berbasis eksperimen 

dan demonstrasi. 

3. Hasil belajar kognitif siswa akan dilihat dari nilai evaluasi pada setiap 

pertemuan. 
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BAB II 
KERANGKA TEORITIS 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran 

Menurut Alsa (2005) dalam Ghufron dan Risnawita (2013 : 4) belajar 

adalah tahapan perubahan perilaku individu yang relatif menetap sebagai 

hasil pengalaman dan interaksi individu dengan lingkungannya. Upaya 

perubahan aspek lahiriah dan batiniah dalam proses belajar tersebut menurut 

bahasa Bloom (1956) meliputi tiga komponen; kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Pada aspek kognitif, potensi yang perlu dikembangkan adalah 

potensi berpikir para peserta didik dengan melatih mereka untuk memahami 

secara tepat, mengevaluasi berbagai masalah yang ada disekitarnya dan 

sebagainya. Pada aspek afektif, para peserta didik perlu dilatih untuk peka 

dengan kondisi lingkungan disekitarnya, sehingga mereka bisa memahami 

nilai-nilai dan etika-etika dalam melakukan hubungan relasional dengan 

lingkungan sekitarnya. Pada aspek psikomotorik, peserta didik perlu dilatih 

untuk mengimplementasikan perubahan-perubahan yang terjadi dalam aspek 

kognitif dan afektif dalam perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Gage (1984, dalam Dahar, 1989) dalam Ghufron dan 

Risnawita (2013 : 6) belajar adalah suatu proses dimana perubahan perilaku 

pada organisme terjadi akibat pengalaman, sebagai sebuah proses menuju 

perubahan, belajar memiliki karakteristik sebagai berikut : 1) Sebuah proses 

atau aktivitas yang menghasilkan perubahan pada diri seseorang yang belajar, 

2)  perubahan yang terjadi selama proses belajar harus tampak setelah proses 
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belajar, 3) perubahan tersebut berlaku relatif lama atau permanen, 4) 

menghasilkan inovasi baru, dan 5) perubahan tersebut terjadi karena usaha 

yang disengaja. 

Belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah 

laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 

aspek tingkah laku (Slameto, 2010 : 2). 

Belajar adalah proses yang terus menerus, yang tidak pernah berhenti 

dan tidak terbatas pada dinding kelas. Hal ini berdasarkan pada asumsi bahwa 

sepanjang kehidupannya manusia akan selalu dihadapkan pada masalah atau 

tujuan yang ingin dicapainya. Dalam mencapai tujuan itu, manusia akan 

dihadapkan pada berbagai rintangan (Sanjaya, 2007 : 108). 

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundamental dalam penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini 

berarti keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan sangat tergantung pada 

keberhasilan proses belajar siswa di sekolah dan lingkungan sekitarnya. Pada 

dasarnya, belajar merupakan tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif 

positif dan mantap sebagai hasil interaksi dengan lingkungan yang 

melibatkan proses kognitif (Syah, 2003), dengan kata lain belajar merupakan 

kegiatan berproses yang terdiri dari beberapa tahap (Jihad dan Haris,2012:1). 

Belajar merupakan proses orang memperoleh kecakapan, keterampilan, 

dan sikap. Belajar dimulai dari masa kecil sampai akhir hayat seseorang 

(Yamin, 2012 : 96). 
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Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah dijabarkan di atas 

maka dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan dalam diri 

individu dalam berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan 

perubahan pada aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Jadi, pada akhir 

pembelajaran berlangsung, guru tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar 

yang telah diperoleh dan dikuasai, tetapi harus mengetahui juga perubahan 

yang ada dalam diri siswa sebagai hasil pengalaman belajar. 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan manusia yang kompleks, yang 

tidak sepenuhnya dapat dijelaskan. Pembelajaran secara simpel dapat 

diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara pengembangan dan 

pengalaman hidup. Dalam makna yang lebih kompleks pembelajaran 

hakikatnya adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan 

siswanya (mengarahkan interaksi siswa dengan sumber belajar lainnya) 

dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto, 2009 : 17). 

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua 

aspek, yaitu : belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, 

mengajar berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai 

pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu 

menjadi suatu kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, 

serta antara siswa dengan siswa disaat pembelajaran sedang berlangsung 

(Jihad dan Haris, 2012 : 11). 

Menurut Hamalik (2009) dalam Putra (2013 : 17) pembelajaran ialah 

suatu kombinasi yang tersusun dari unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 
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tujuan pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli yang telah 

dijabarkan di atas maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan 

interaksi antara guru dan siswa, yakni guru sebagai pemberi informasi dan 

siswa sebagai penerima informasi, dalam pembelajaran tidak hanya sebatas 

pemberian materi oleh guru kepada siswa untuk mencapai tujuan 

pembelajaran melainkan juga memperhatikan kondisi siswa yakni material, 

fasilitas, perlengkapan dan produk. 

 
2. Metode Problem Solving 

Metode problem solving sangat potensial untuk melatih siswa berpikir 

kreatif dalam menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi maupun 

masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau secara bersama-sama. Di 

dalam problem solving, siswa belajar sendiri untuk mengidentifikasi 

penyebab masalah dan alternatif untuk menyelesaikan masalahnya. Tugas 

guru dalam metode problem solving adalah memberikan kasus atau masalah 

kepada siswa untuk dipecahkan. Kegiatan siswa dalam problem solving 

dilakukan melalui prosedur: (1) mengidentifikasi penyebab masalah; (2) 

mengkaji teori untuk mengatasi masalah atau menemukan solusi; (3) memilih 

dan menetapkan solusi yang paling tepat; (4) menyusun prosedur mengatasi 

masalah berdasarkan teori yang telah dikaji (Mulyatiningsih, 2013 : 237). 

Metode pemecahan masalah merupakan metode yang merangsang 

berfikir dan menggunakan wawasan tanpa melihat kualitas pendapat yang 

disampaikan oleh siswa. Guru disarankan tidak berorientasi pada metode 

tersebut, akan tetapi guru hanya melihat jalan fikiran yang disampaikan oleh 

siswa, pendapat siswa, serta motivasi siswa untuk mengeluarkan pendapat 
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mereka, dan sekali-kali guru tidak boleh tidak menghargai pendapat siswa, 

sekalipun pendapat siswa tersebut salah menurut guru (Yamin, 2012 : 74). 

 Gagne (1985) dalam Warimun (2010) memberi batasan bahwa problem 

solving adalah suatu proses dimana siswa menentukan kombinasi dan aturan-

aturan yang telah dipelajari sebelumnya yang dapat dipakai untuk 

memecahkan masalah yang dihadapinya. Dari penjabaran diatas batasan 

problem solving mengacu pada batasan problem solving sebagai proses. 

Batasan problem solving sebagai metode umumnya menggunakan kata 

metode, strategi, pendekatan, teknik, model. Metode adalah suatu cara yang 

digunakan agar proses belajar-mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan 

tujuan. Problem solving adalah metode yang mengajarkan penyelesaian 

masalah dengan langkah-langkah tertentu. Dengan demikian, metode problem 

solving dapat diartikan sebagai suatu cara pemecahan masalah dalam proses 

belajar mengajar dengan menggunakan langkah-langkah yang disusun untuk 

memperlancar dan mempermudah siswa berpikir untuk menyelesaikan 

masalah yang diberikan. 

Berdasarkan uraian diatas, metode pemecahan masalah (problem 

solving) adalah penggunaan metode dalam kegiatan pembelajaran dengan 

jalan melatih siswa menghadapi berbagai masalah baik itu masalah pribadi 

atau perorangan maupun masalah kelompok untuk dipecahkan sendiri atau 

secara bersama-sama untuk mencapai tujuan pembelajaran. 

Langkah metode problem solving pada Universitas Minnesota terdiri 

atas lima langkah. Langkah-langkahnya ditunjukkan pada tabel 
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2.1.(Kyurshunov, 2005; Yousuf & Chaveznava, 2006) dalam Warimun 

(2010). 

Tabel 2.1 Langkah-langkah metode problem solving 

 Tahapan Deskripsi kegiatan 

Metode 
problem 
solving 

1. Memfokuskan 
masalah 

1. Mengidentifikasi masalah 
2. Membuat sketsa/gambar dari permasalahan 
3. Menuliskan pendekatan apa yang akan 

digunakan yang berhubungan dengan 
informasi yang diberikan untuk menjawab 
pertanyaan diatas. 

 2. Menjabarkan 
aspek fisika / 
menjelaskan 
masalah secara 
fisis 

1. Membuat diagram berhubungan dengan 
masalah 

2. Menuliskan apa yang diketahui dan apa yang 
tidak diketahui dalam diagram hubungan. 

3. Menuliskan apa yang menjadi sasaran 
4. Menuliskan prinsip fisika secara matematik 

yang menghubungkan masalah. 

 3. Rencana 
penyelesaian 

1. Membuat simulasi/eksperimen (jika 
diperlukan) 

2. Menulis persamaan khusus untuk 
menyelesaikan masalah, tuliskan juga besaran 
yang tidak diketahui 

3. Mengubah satuan menjadi satuan yang sama. 

 4. Menjalankan 
rencana 

1. Melakukan eksperimen 
2. Memasukkan nilai-nilainya kedalam 

persamaan tersebut 
3. Menghitung sampai diperoleh jawaban 

 5. Evaluasi 
jawaban dan 
perluasan 

1. Mengkoreksi jawaban apakah jawabannya 
rasional 

2. Mengoreksi jawaban apakah telah menjawab 
seluruh pertanyaan 

3. Diskusi 

 
3. Metode Eksperimen 

Metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 
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terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Metode eksperimen ini 

merupakan bagian dari metode kuantitatif yang mempunyai ciri khas sendiri, 

terutama dengan adanya kelompok kontrolnya (Sugiyono, 2012 : 72). 

Menurut Djamarah (1995) dalam Putra (2013 : 132) metode eksperimen 

adalah cara penyajian pelajaran saat siswa melakukan percobaan dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajarinya. Sementara 

itu, Sumantri (1999) menyatakan bahwa metode eksperimen sebagai cara 

belajar mengajar yang melibatkan siswa dengan mengalami serta 

membuktikan sendiri proses dan hasil percobaan. 

Metode eksperimen merupakan salah satu kegiatan utama dalam 

pembelajaran fisika karena fisika hakikatnya proses dan produk untuk 

menghasilkan konsep, prinsip dan teori ilmiah. Untuk melakukan eksperimen 

siswa memerlukan perangkat eksperimen berupa alat dan bahan praktik serta 

panduan eksperimen. Metode eksperimen digunakan bila semua siswa 

diharapkan dapat membuktikan atau memperoleh informasi dan data dalam 

memecahkan suatu masalah (Supriyati dan Anitah, 2007 : 9.43). 

Berdasarkan uraian diatas, metode eksperimen adalah salah satu metode 

yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar bertujuan agar siswa 

mampu mencari dan menemukan sendiri berbagai jawaban atau persoalan-

persoalan yang dihadapinya dengan mengadakan percobaan sendiri. Metode 

pembelajaran itu sendiri merupakan suatu cara atau usaha untuk membuat 

pelajaran menjadi menyenangkan dan tidak membuat suntuk sehingga dapat 

menangkap ilmu dari pendidik (guru). 
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Langkah metode eksperimenyaitu siswa diberikan kesempatan untuk 

mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan, dan menarik kesimpulan sendiri mengenai suatu 

objek keadaan atau proses tertentu (Putra, 2013 : 133). 

Bentuk desain eksperimen ini merupakan pengembangan dari True 

Eksperimental (eksperimen yang betul-betul), yang sulit dilaksanakan. Desain 

ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 

untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan 

eksperimen. Pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol yang 

digunakan untuk penelitian, sehingga dikembangkan desain Quasi 

Eksperimental (Sugiyono, 2012 : 77). 

 
4. Metode Demonstrasi  

Menurut Sanjaya dkk (2006) dalam Putra (2013 : 108) metode 

demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan dan 

mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, situasi, atau benda 

tertentu yang sedang dipelajari, baik dalam bentuk sebenarnya maupun tiruan 

yang dipertunjukkan oleh guru atau sumber belajar lain (ahli dalam topik 

bahasan yang harus didemonstrasikan). Metode ini biasanya berkenaan 

dengan tindakan-tindakan atau prosedur yang dilakukan, misalnya proses 

mengerjakan sesuatu, membandingkan suatu cara dengan cara lain, serta 

untuk mengetahui atau melihat kebenaran sesuatu. 

Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang dilakukan guru, 

orang luar atau manusia sumber yang sengaja diminta atau siswa 

menunjukkan kepada kelas suatu benda aslinya, tiruan (wakil benda asli) atau 
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suatu proses. Pada metode demonstrasi ini, perhatian siswa dapat 

dipusatkandan siswa ikut serta aktif apabila demonstrasi dilanjutkan dengan 

eksperimen (Supriyati dan Anitah, 2007 : 4.19). 

Berdasarkan uraian diatas, metode demonstrasi adalah metode yang 

menyajikan bahan pelajaran lebih nyata dengan cara memperagakan tentang 

suatu percobaan atau keadaan tertentu. Pada metode demonstrasi ini, 

walaupun peran siswa hanya sekedar memperhatikan apa yang diperagakan 

oleh guru tapi penjelasan secara lisan oleh guru tetap ada. 

Langkah metode demonstrasiyaitu merumuskan dengan jelas jenis 

kecakapan atau keterampilan yang diharapkan dicapai oleh siswa sesudah 

demonstrasi dilakukan, mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh terkait 

wajar atau tidaknya metode itu dipergunakan serta efektif atau tidaknya 

metode tersebut untuk mencapai tujuan yang dirumuskan, alat-alat yang 

diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat dengan mudah, dan sudah 

dicoba terlebih dahulu supaya waktu diadakan demonstrasi tidak gagal, 

jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan jelas, 

menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan dilaksanakan, 

memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, saat demonstrasi berlangsung 

keterangan-keterangan dapat didengar secara jelas, alat-alat pada posisi yang 

baik, dan menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa dengan diskusi 

sesudah demonstrasi berlangsung (Putra, 2013 : 109). 

 
5. Hasil belajar 

Hasil belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil belajar 

tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat berupa 
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dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak tersebut 

bermanfaat bagi guru dan siswa. (Dimyati dan Mudjiono, 2009 : 20). 

Menurut Abdurrahman (1999) dalam Jihad dan Haris (2012 : 14) hasil 

belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 

belajar. Selanjutnya Benjamin S. Bloom berpendapat bahwa hasil belajar 

dapat dikelompokkan ke dalam dua macam yaitu pengetahuan dan 

keterampilan. Untuk memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau 

penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk mengukur tingkat 

penguasaan siswa. Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur dari 

tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga sikap dan keterampilan. 

Dengan demikian penilaian hasil belajar siswa mencakup segala hal yang 

dipelajari di sekolah, baik itu menyangkut pengetahuan, sikap dan 

keterampilan. 

Berdasarkan uraian diatas, hasil belajar merupakan suatu kemampuan 

yang berupa keterampilan dan perilaku baru yang terlihat setelah proses 

belajar dari latihan atau pengalaman yang diperoleh. Pada aspek kognitif, 

potensi yang perlu dikembangkan adalah potensi berpikir para peserta didik 

dengan melatih mereka untuk memahami secara benar, menganalisis secara 

tepat, mengevaluasi berbagai masalah yang ada disekitarnya. Ranah kognitif 

adalah sebagai ranah (domain) hasil belajar yang berkenaan dengan 

kemampuan berpikir, kemampuan memperoleh pengetahuan, pengetahuan 

yang berkaitan dengan pemerolehan pengetahuan, pengenalan, pemahaman, 

konseptualisasi, penentuan dan penalaran dapat diartikan sebagai kemampuan 

intelektual. 
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Ranah kognitif (Bloom, dkk) dalam Dimyati dan Mudjiono, (2009 : 26) 

terdiri dari enam jenis perilaku, yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Keenam jenis perilaku ini bersifat hierarkis, 

artinya perilaku pengetahuan tergolong rendah dan perilaku evaluasi 

tergolong tinggi. 

 
6. Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Lembar Diskusi Siswa (LDS) 

Lembar kegiatan siswa adalah panduan siswa yang digunakan untuk 

melakukan kegiatan penyelidikan atau pemecahan masalah. Lembar kegiatan 

siswa atau lembar kerja siswa dapat berupa panduan untuk latihan 

pengembangan aspek kognitif maupun panduan untuk pengembangan semua 

aspek pembelajaran dalam bentuk panduan eksperimen atau demonstrasi. 

Lembar kegiatan siswa (LKS) memuat sekumpulan kegiatan mendasar yang 

harus dilakukan oleh siswa untuk memaksimalkan pemahaman dalam upaya 

pembentukan kemampuan dasar sesuai indikator pencapaian hasil belajar 

yang harus ditempuh. Komponen-komponen LKS meliputi: judul 

eksperimen, teori singkat tentang materi, alat dan bahan, prosedur 

eksperimen, data pengamatan serta pertanyaan dan kesimpulan untuk bahan 

diskusi (Trianto, 2009 : 222). 

Dalam membimbing siswa melaksanakan eksperimen, guru harus 

mempersiapkan panduan eksperimen dalan bentuk lembar kerja (LKS). 

Pendekatan pembuatan LKS ditentukan oleh tujuan eksperimen yang akan 

dilakukan (Supriyati dan Anitah, 2007 : 9.45). 

Berdasarkan uraian diatas, lembar kerja siswa adalah lembaran yang 

berisi uraian singkat materi dan langkah –langkah dalam menyelesaikan 
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eksperimen serta masalah yang diberikan, kemudian setiap langkah-

langkahnya disusun secara sistematis dan harus dikerjakan siswa dalam 

kegiatan pembelajaran sehingga mempermudah pemahaman tentang materi 

pelajaran. 

Metode diskusi digunakan dalam penyelesaian lembar diskusi siswa 

(LDS). Metode diskusi adalah cara penyampaian bahan pelajaran yang 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan pendapat, 

membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternatif pemecahan masalah. 

Dalam lembar diskusi siswa ada pertanyaan yang mengandung unsur diskusi, 

tetapi ada yang tidak. Dengan diskusi, guru mengajak siswa untuk 

memecahkan masalah. Untuk memecahkan suatu masalah diperlukan 

pendapat-pendapat berdasarkan pengetahuan yang ada, dengan sendirinya 

kemungkinan terdapat banyak jawaban yang benar (Supriyati dan Anitah, 

2007 : 4.12). 

Berdasarkan uraian diatas, lembar diskusi siswa adalah lembaran yang 

berisi pertanyaan-pertanyaan untuk dijawab dan diselesaikan secara bersama-

sama dengan kelompok diskusi, kemudian dengan banyak pendapat yang 

diberikan oleh setiap anggota kelompok diskusi untuk menyelesaikan 

masalah dari pertanyaan yang diberikan pada lembar diskusi siswa (LDS) 

akan mempermudah pemahaman tentang materi pelajaraan dan mempercepat 

penyelesaian LDS. 

 
B. Kerangka Pemikiran 

Metode problem solving berguna untuk melatih siswa berpikir kreatif 

dalam menghadapi berbagai masalah yang akan diselesaikan baik sendiri 
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ataupun kelompok.Metodeproblem solving ini cocok digunakan untuk materi 

yang bersifat eksperimen atau praktikum. Dengan adanya lima komponen 

utama dalam pembelajaran problem solving dapat memberikan kemudahan 

mengenai bagaimana gambaran pembelajaran problem solving yang 

sesungguhnya. Guru tertarik untuk menerapkan metode problem solving 

dengan berbasiskan eksperimen dan demonstrasi pada saat memberikan 

materi pelajaran fisika untuk konsep kalor. 

Metode problem solvingyang diterapkan dengan berbasis eksperimen 

dan demonstrasi ini diharapkan siswa menjadi lebih semangat, tidak bosan 

saat belajar, memberikan tanggapan yang baik terhadap pembelajaran dengan 

metode problem solving dan bisa meningkatan hasil belajar siswa, terutama 

aspek kognitifnya. Pembelajaran dengan metode problem solving berbasis 

eksperimen dan demonstrasi dapat digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hasil belajar fisika siswa yaitu dengan memberikan tes awal (pretest)sebelum 

pembelajaran berlangsung dan memberikan tes akhir (posttest) sesudah 

pembelajaran selesai diberikan. Sebelum soal pretest dan posttest diberikan 

kepada siswa yang mengikuti pembelajaran problem solving berbasis 

eksperimen dan demonstrasi, akan dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 

kepada siswa yang sudah mempelajari konsep kalor, dan akan diambil 

instrumen tes yang valid dan reliabel untuk dijadikan soal pretest dan postest. 

Selanjutnya, dilihat dahulu bagaimana kondisi siswa / guru sebelum 

pembelajaran problem solving diberikan yakni siswa tidak diajar dengan 

metode pemecahan masalah (problem solving), proses pembelajaran masih 

banyak didominasi oleh guru, sedangkan siswanya kurang aktif dalam 
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bertanya dan menjawab permasalahan yang diberikan, siswa juga masih 

kesulitan dalam memecahkan dan menyelesaikan masalah dalam percobaan / 

praktikum.Kemudian, untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas terhadap kedua kelas tersebut 

menggunakan nilai ulangan fisika. Jika kelas sudah terdistribusi homogen dan 

normal, akan diberikan perlakuan yang berbeda terhadap kedua kelas tersebut 

untuk melihat perbedaan hasil belajar dari kedua kelas tersebut, yaitu kelas 

eksperimen diajarkan dengan metode problem solving berbasis eksperimen 

dan kelas kontrol diajarkan dengan metode problem solving dengan 

demonstrasi. Tetapi, sebelum diberikan perlakuan terhadap kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, akan dilakukan tes kemampuan awal (pretest) untuk 

menilai sejauh mana kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. 

Selanjutnya, akan dilakukan tes kemampuan akhir (posttest) untuk menilai 

sejauh mana materi pembelajaran dalam perlakuan itu dimengerti, dipahami 

dan diterapkan oleh siswa. 

Kemudian, setelah proses pembelajaran selesai diberikan, akan 

dilakukan pengujian hipotesis untuk hasil belajar (kognitif) siswa yaitu 

dengan menggunakan uji-t karena data yang diperoleh berdistribusi normal 

dan homogen. Selanjutnya juga dilakukan analisis serta persentase untuk hasil 

tanggapan siswa terhadap metode problem solving yang diajarkan di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka 

pemikiran penelitian tersebut dapat dilihat pada bagan kerangka pemikiran 

berikut ini: 
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Kelas Eksperimen 
 

Kelas Kontrol 
 

Kondisi siswa / guru sebelum pembelajaran problem 
solving : 

• Siswa tidak diajar dengan metode pemecahan 
masalah (problem solving). 

• Proses pembelajaran masih banyak didominasi 
oleh guru, sedangkan siswanya kurang aktif 
dalam bertanya dan menjawab permasalahan 
yang diberikan. 

• Siswa juga masih kesulitan dalam memecahkan 
dan menyelesaikan masalah dalam percobaan / 
praktikum. 

Pretest 
 

Pretest 
 

• Materi tentang 
kalor, 

• RPP, 
• LDS, 
• perangkat tes 

(pretest dan 
posttest),  

• Angket tanggapan 
siswa. 

• Materi tentang 
kalor, 

• RPP, 
• LKS, 
• perangkat tes 

(pretest dan 
posttest),  

• Angket tanggapan 
siswa. 

Posttest 
 

Posttest 
 

metode problem solving berbasis eksperimen: 
1. Memfokuskan masalah, 

(guru menyajikan masalah tentang konsep 
kalor). 

2. Menjabarkan aspek fisika, 
(siswa menyampaikan pendapat untuk 
menjawab masalah yang diberikan guru). 

3. Merencanakan pemecahan, 
(membagi kelompok dan LKS, 
menjelaskan langkah-langkah kerja dalam 
mengerjakan LKS) 

4. Menjalankan rencana pemecahan, 
(siswa mulai melakukan eksperimen 
sampai menyelesaikan LKS dengan 
pemantauan guru). 

5. Mengevaluasi jawaban 
(siswa diminta mengoreksi jawaban 
sampai presentasi kelompok). 

 

metode problem solving dengan demonstrasi: 
1. Memfokuskan masalah, 

(guru menyajikan masalah tentang konsep 
kalor). 

2. Menjabarkan aspek fisika, 
(siswa menyampaikan pendapat untuk 
menjawab masalah yang diberikan guru). 

3. Merencanakan pemecahan, 
(membagi kelompok dan LDS, 
menjelaskan langkah-langkah diskusi 
dalam mengerjakan LDS) 

4. Menjalankan rencana pemecahan, 
(siswa memperhatikan dengan seksama 
proses percobaan yang didemonstrasikan 
guru). 

5. Mengevaluasi jawaban 
(siswa diminta mengoreksi jawaban 
sampai presentasi kelompok). 

 

Hasil Belajar Kognitif Hasil Belajar Kognitif 

Tanggapan 
siswa 

Tanggapan 
siswa 

Uji-t karena data yang diperoleh 
berdistribusi normal dan homogen. 

Ada tidaknya perbedaan hasil belajar 
kognitif siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 

Analisis dan persentase hasil 
tanggapan siswa kelas 
eksperimen. 

Analisis dan persentase 
hasil tanggapan siswa 
kelas kontrol. 

Gambar 2.1 Bagan kerangka pemikiran 
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C. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang relevan antara lain : 

1. Rahayu, I (2013) penelitian tentang “Perbedaan motivasi belajar dan 

hasil belajar antara siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

problem solving berbasis eksperimen dan konvensional di kelas VIII 

SMPN 7 Kota Bengkulu” hasil penelitiannya adalah terdapat perbedaan 

motivasi belajar dan hasil belajar antara siswa yang dibelajarkan dengan 

menggunakan strategi pembelajaran problem solving berbasis 

eksperimen dengan metode konvensional. 

2. Herdiningrum, V (2013) penelitian tentang “Upaya meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa dengan menerapkan strategi problem 

solving berbasis laboratorium pada konsep cahaya di kelas VIII.A SMP 

Negeri 7 Kota Bengkulu” hasil penelitiannya adalah penerapan 

pembelajaran fisika dengan strategi problem solving berbasis 

laboratorium pada konsep cahaya dapat meningkatkan aktivitas belajar 

dan hasil belajar siswa di kelas VIII.A SMP Negeri 7 Kota Bengkulu. 

 
D. Hipotesis  

Hipotesis diartikan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Kebenaran dari hipotesis itu harus dibuktikan melalui data yang 

terkumpul (Sugiyono, 2012 : 159). 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran yang telah 

diuraikan di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan adalah sebagai 

berikut: 
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Ho=  Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

dalam  penerapan   metode problem solving berbasis eksperimen dan 

penerapan metode problem solvingdengan demonstrasi. 

H1 =Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa dalam 

penerapan metode problem solving berbasis eksperimen dan 

penerapan metode problem solvingdengan demonstrasi. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan penelitian dalam bentuk 

quasi experimental design (eksperimen semu). Desain ini mempunyai 

kelompok kontrol tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol 

variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Pada 

penelitian ini, kelas eksperimen mengikuti metode pembelajaran problem 

solving berbasis eksperimen sedangkan kelas kontrol mengikuti pembelajaran 

dengan metode pembelajaran problem solvingdengan demonstrasi. 

 
B. Waktu dan tempat penelitian 

Tempat penelitian ini dilakukan dikelas VII SMPN 5 Kota Bengkulu. 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2013/2014 yaitu 

pada tanggal 10 januari – 28 januari 2014. 

 
C. Populasi dan sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah  generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2012 : 80). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 5 Kota 

Bengkulu semester genap tahun ajaran 2013/2014 yakni 275 siswa dalam 11 

kelas. 
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Tabel 3.1 Jumlah Siswa Kelas VII SMPN 5 Kota Bengkulu 

No Kelas Jumlah Siswa 
1. VII A 25 orang 
2. VII B 25 orang 
3. VII C 25 orang 
4. VII D 25 orang 
5. VII E 25 orang 
6. VII F 25 orang 
7. VII G 25 orang 
8. VII H 25 orang 
9. VII I 25 orang 
10. VII J 25 orang 
11. VII K 25 orang 

Jumlah 11 Kelas 275 orang 
 

2. Sampel 

(Sugiyono, 2012 : 81) menjelaskan bahwa sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penelitian 

ini, pengambilan sampel dilakukan dengan simple random sampling. 

(Sugiyono, 2012 : 82) memberikan pengertian bahwa simple 

(sederhana)karena pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Cara 

demikian dilakukan karena anggota populasi yang ada dalam penelitian ini 

sudah dianggap homogen sebab semua kelas reguler, tidak ada yang lebih 

menonjol (kelas unggul). 

Sampel yang dipilih secara acak (random) untuk mewakili seluruh 

populasi yang akan diperlakukan sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

yang sebelumnya sudah dilakukan uji homogenitas dan uji normalitas untuk 

nilai ulangan fisika pada kedua kelas sampel tersebut, sehingga diperoleh 

sampel dalam penelitian ini kelas VII.C sebagai kelas yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode problem solving berbasis eksperimen (kelas 
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eksperimen) dan kelas VII.G mengikuti pembelajaran dengan metode 

problem solving dengan demonstrasi (kelas kontrol). 

D. Variabel penelitian 

1. Variabel bebas X dalam penelitian ini adalah metode pembelajaran 

problem solving berbasis eksperimen. 

2. Variabel terikat Y dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa. 

 
E. Desain penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan desain nonequivalent control 

group, sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 1 Desain penelitian 

Dari gambar diatas dapat diperjelas desain penelitian ini dengan tabel 3.2 

 Tabel  3.2 Desain penelitian  

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
Kelas eksperimen O1 X1 O2 

Kelas control O3 X2 O4 
  
  dimana, X1 adalah metode problem solving berbasis eksperimen, X2 adalah 

metode problem solving dengan demonstrasi, O1 adalah nilai pretest untuk 

kelas eksperimen, O2 adalah nilai posttest untuk kelas eksperimen, O3 adalah 

nilai pretest untuk kelas kontrol dan O4 = nilai posttest untuk kelas kontrol. 
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F. Definisi operasional 

1. Metode pemecahan masalah (problem solving) adalah penggunaan 

metode dalam kegiatan pembelajaran dengan jalan melatih siswa 

menghadapi berbagai masalah/persoalan yang harus dipecahkan atau 

diselesaikan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pembelajaran 

ini, siswa menganalisis untuk mencari penyelesaian masalah yang 

diberikan, yaitu dengan memfokuskan masalah, 

menjabarkan/menjelaskan masalah secara fisis, merencanakan 

penyelesaian, menjalankan rencana, dan mengevaluasi jawaban serta 

perluasan. 

2. Metode eksperimen merupakan metode yang melatih siswa dengan 

mengalami dan membuktikan sendiri hasil dari percobaan. Dalam 

pembelajaran ini, siswa mengalami sendiri, mengikuti suatu proses, 

mengamati suatu objek, menganalisis, membuktikan dan menarik 

kesimpulan. 

3. Metode demonstrasi adalah metode yang menyampaikan informasi 

kepada siswa dengan memperagakan semua benda yang terlibat 

sehingga perhatian siswa dapat lebih dipusatkan pada materi yang 

dipelajari kemudian latihan memecahkan masalah. Dalam pembelajaran 

ini, siswa menganalisis untuk mencari penyelesaian masalah yang 

diberikan, yakni dengan merumuskan masalah, mempersiapkan rencana 

penyelesaian, menjalankan rencana penyelesaian dan mengevaluasi 

jawaban. 
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4. Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi setelah proses belajar, 

perubahan itu bisa berupa perilaku yang lebih baik dari sebelum proses 

belajar berlangsung. Perubahan yang terjadi selama proses belajar harus 

tampak setelah proses belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pendidikan. Hasil belajar yang diinginkan dalam penelitian ini setelah 

mengikuti pembelajaran problem solving berbasis eksperimen dan 

demonstrasi adalah dalam ranah kognitif yaitu potensi berpikir dalam 

pemahaman dan penerapan. 

G. Prosedur penelitian 

1. Tahap Persiapan 

a. Penyiapan perangkat pembelajaran dengan menggunakan metode 

pembelajaran problem solving berbasis eksperimen dan metode 

pembelajaran problem solving dengan demonstrasi (RPP dan LKS). 

b. Penyiapan materi tentang kalor dan alat-alat yang digunakan dalam 

eksperimen siswa. 

c. Penyiapan perangkat tes untuk setiap pertemuan, baik berupa 

Pretest maupun Posttest. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Pembelajaran dilaksanakan pada jam pelajaran sesuai dengan 

jadwal sekolah. 

b. Pembelajaran dengan menggunakan metode problem 

solvingberbasis eksperimen dilaksanakan di kelas eksperimen. 

c. Pembelajaran dengan menggunakan metode problem 

solvingdengan demonstrasi dilaksanakan di kelas kontrol. 
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3.  Hasil  

Untuk mengetahui hasil belajar siswa yang mengikuti metode 

pembelajaran problem solving berbasis eksperimen dan hasil belajar 

menggunakan metode problem solvingdengan demonstrasi maka diadakan 

evaluasi. Alat evaluasi pada penelitian ini adalah tes yang berupa soal esay 

sebanyak 5 butir soal yang terdiri atas pemahaman (C2) dan penerapan 

(C3). Soal pretest sama dengan soal posttest. Untuk memperoleh data yang 

baik maka soal tes tersebut harus valid dan reliabel. 

H. Instrumen dan uji instrumen penelitian 

1. Instrumen penelitian 

Ada dua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini. Instrumen 

pertama berupa angket untuk mengukur tanggapan siswa terhadap metode 

pembelajaran problem solving dan instrumen kedua berupa lembar tes hasil 

belajar. 

a. Menyusun Kisi-kisi angket tanggapan siswa 

Tabel 3.3  Kisi-kisi angket tanggapan siswa 

No Indikator Jumlah 
pernyataan 

Nomor 
pernyataan 

1 Menunjukkan kesungguhan dan langkah-
langkah penerapan dalam metode 
pembelajaran problem solving terutama pada 
konsep kalor. 

6 1,2,3,4,7,8 

2 Menunjukkan ketertarikan terhadap 
percobaan dengan menggunakan alat 
praktikum pada pembelajaran problem 
solving. 

2 5, 9 

3 Menunjukkan perasaan senang terhadap 
metode pembelajaran problem solving.  

2 6, 10 
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b. Menyusun kisi-kisi tes hasil belajar 

Tes hasil belajar kognitif dilakukan sebanyak 2 kali yaitu, pretest (pada 

awal pembelajaran) dan posttest (pada akhir pembelajaran). Tes diberikan 

dalam bentuk soal essay sebanyak 5 soal. Kisi –kisi tes dapat dilihat pada 

tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi soal tes 
Pertemuan Sub konsep Ranah kognitif  

Jumlah 
soal 

Butir soal 
C2 C3 

I Pengaruh kalor terhadap 
perubahan suhu 

2 3 5 soal 

II Pengaruh kalor terhadap 
perubahan wujud 

2 3 5 soal 

III Perpindahan kalor 2 3 5 soal 
 

2. Uji coba instrumen 

Instrumenyang  digunakan  untuk  mengumpulkan  data harus dapat 

mengukur apa  yang hendak  diukur (valid) dan  memiliki  tingkat  

keterandalan  (reability) yang baik  atau  dengan  kata  lain  instrumen tes 

tersebut harus valid dan reliabel agar data  yang  diperoleh  baik pula,  maka  

dari  itu  sebelum  perangkat  tes  disebarkan pada  responden, perangkat tes 

harus diuji coba terlebih dahulu. Selain valid dan reliabel instrumen harus 

memenuhi tingkat kesukaran dan daya beda. 

a. Uji Validitas 

Suatu tes dikatakan valid jika dapat mengukur apa yang sebenarnya 

akan diukur. Dalam penentuan tingkat validitas butir soal digunakan 

korelasiproduct moment Pearson dengan mengkorelasikan antara skor yang 

didapat siswa pada suatu butir soal dengan skor total yang didapat. Rumus 

yang digunakan (Jihad dan Haris, 2012 : 179). 
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 (3.1) 

dimana, rxy adalah koefisien antara variabel X dan variabel Y, N 

adalahbanyaknya peserta tes, X adalah nilai hasil uji coba dan Y adalah nilai 

rata-rata harian. 

Interpretasi terhadap nilai koefisien korelasi rxy digunakan kriteria 

Nugraha Menurut Ruseffendi (1994) dalam Jihad dan Haris (2012, 180) oleh 

tabel 3.5 berikut ini : 

   Tabel 3.5 interpretasi validitas 

Nilai Validitas Interpretasi 
0,80 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,60 < r ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,60 Cukup 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

b. Uji Reliabilitas 

Keandalan (reability) suatu tes menunjukkan ketetapan atau ketelitian 

suatu alat evaluasi. Arikunto (2006 : 86) menyebutkan bahwa suatu tes dapat 

dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat 

memberikan hasil yang tetap. Maka pengertian reliabilitas tes berhubungan 

dengan masalah ketetapan hasil tes. Untuk menguji reliabilitas (r11) instrumen 

tes dalam penelitian ini digunakan rumus Alpha Cronbach berikut :  

𝑟𝑟11 =  � 𝑛𝑛
𝑛𝑛−1

� �1 − ∑𝑆𝑆𝑖𝑖
2

𝑆𝑆𝑡𝑡2
�   (3.2) 
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dimana, n adalah banyaknya butir item, ∑𝑆𝑆𝑖𝑖2 adalah jumlah varian skor dari 

tiap-tiap butir item dan 𝑆𝑆𝑡𝑡2 adalah varian total (Arikunto, 2006 : 109). 

Sedangkan interpretasi reliabilitas berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan rumus diatas ditunjukkan oleh tabel 3.6 berikut ini yang 

mengacu pada pendapat Guilford (Ruseffendi, 1991b : 191):(Jihad dan Haris, 

2012 : 182). 

   Tabel 3.6 interpretasi reliabilitas 

Nilai Reliabilitas Interpretasi 
0,90 < r ≤ 1,00 Sangat tinggi 
0,70 < r ≤ 0,90 Tinggi 
0,40 < r ≤ 0,70 Cukup 
0,20 < r ≤ 0,40 Rendah 
0,00 < r ≤ 0,20 Sangat rendah 

 

c. Analisis tingkat kesukaran butir soal 

Analisis tingkat kesukaran dimaksudkan untuk mengetahui apakah soal 

tersebut tergolong mudah atau sukar. Tingkat kesukaran adalah bilangan yang 

menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal. Untuk menghitung tingkat 

kesukaran tiap butir soal digunakan persamaan : (Jihad dan Haris, 2012 : 

182). 

                       TK = 
𝑆𝑆𝐴𝐴+𝑆𝑆𝐵𝐵
𝑛𝑛  .  𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚

     (3.3) 

dimana, TK adalah tingkat kesukaran, SAadalahjumlah skor kelompok atas, 

SBadalahjumlah skor kelompok bawah, n adalah jumlah siswa kelompok atas 

dan kelompok bawah dan maks adalah skor maksimal soal yang 

bersangkutan. 
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Sementarakriteria interpretasi tingkat kesukaran digunakan pendapat 

Sudjana (1999) dalam Jihad dan Haris (2012, 182) ditunjukkan tabel 3.7 

berikut ini:  

Tabel 3.7 Interpretasi taraf kesukaran 

P Interpretasi 
0,00 – 0,30 Sukar 
0,31 – 0,70 Sedang 
0,71 – 1,00 Mudah 

 
d. Daya pembeda butir soal  

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan 

rendah. Untuk perhitungan daya pembeda (DP), dilakukan langkah-langkah 

sebagai berikut : 

1. Para siswa didaftarkan dalam peringkat pada sebuah tabel. 

2. Dibuat pengelompokkan siswa dalam dua kelompok, yaitu kelompok 

atas terdiri atas 50% dari seluruh siswa yang mendapat skor tinggi 

dan kelompok bawah terdiri atas 50% dari seluruh siswa yang 

mendapat skor rendah (Jihad dan Haris, 2012 : 181). 

Daya pembeda ditentukan dengan : 

DP = 𝑆𝑆𝐴𝐴−𝑆𝑆𝐵𝐵
𝐼𝐼𝐴𝐴

   (3.4) 

dimana, DP adalah indeks daya pembeda, SA adalah jumlah skor kelompok 

atas pada butir soal yang diolah,SB adalah jumlah skor kelompok bawah pada 

butir soal yang diolah dan IA adalah jumlah skor ideal salah satu kelompok 

pada butir soal yang diolah. 
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Sedangkan interpretasi nilai daya pembeda berdasarkan perhitungan 

dengan menggunakan rumus diatas mengacu pada pendapat Ruseffendi 

(1991) dalam Jihad dan Haris (2012 : 181) ditunjukkan tabel 3.8 berikut ini:  

Tabel 3.8 Interpretasi daya pembeda 

Indeks daya pembeda Interpretasi 
0,40 atau lebih Sangat baik 

0,30 -  0,39 Cukup baik 
0,20 -  0,29 Minimum (perlu diperbaiki) 

0,19 kebawah Jelek (dibuang atau dirombak) 
 

I. Teknik pengumpulan data 

Penelitian ini menggunakan 2 data, yaitu data primer dan data sekunder. 

Data primer diperoleh dari tes yang diberikan kepada anggota sampel sesuai 

dengan materi ajar yang diberikan selama perlakuan berlangsung dan 

dilaksanakan setiap awal dan akhir pembelajaran. Sedangkan data sekunder 

diperoleh dari dokumen sekolah yang berupa nama-nama siswa dan jumlah 

siswa. Sedangkan data tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran 

problem solving diperoleh dengan menggunakan instrumen non-test berupa 

angket. 

1. Pretest 

Pretest (tes awal) dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

pemahaman awal siswa terhadap konsep kalor  sebelum bahan pelajaran 

diberikan kepada siswa. Setelah pretest (tes awal) diberikan untuk kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan uji normalitas untuk melihat 

apakah data yang diperoleh normal apa tidak, jika data normal maka bisa 

dilakukan uji t, tapi jika data tidak normal maka dilakukan uji non 

parametrik. Diharapkan data yang diperoleh tidak ada bedanya. 
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2. Posttest 

Postest (tes akhir) dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui 

pengetahuan akhir siswa mengenai materi kalor yang telah diajarkan. Soal tes 

akhir (posttest) dibuat sama dengan soal tes awal (pretest) agar dapat dilihat 

dan diketahui apakah tes akhir lebih baik, sama atau bahkan lebih jelek dari 

tes awal. Apabila hasil dari tes akhir itu lebih baik dari tes awal, dapat 

disimpulkan bahwa program pengajaran telah berjalan dan berhasil dengan 

baik. 

3. Angket 

Sugiyono (2012:142) mengemukakan bahwa, “angket merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya”. 

Tujuan pemberian angket adalah untuk mengetahui seberapa besar tanggapan 

siswa terhadap metode pembelajaran problem solving. Pada penelitian ini 

angket diberikan kepada siswa yang telah mengikuti pembelajaran problem 

solving pada hari terakhir pembelajaran dilaksanakan setelah siswa menerima 

seluruh materi pembelajaran, dan di ambil pada hari yang sama. 

 
J.  Teknik analisis data 

Dari penelitian ini akan didapatkan 4 data yaitu O1, O2, O3, dan O4. O1 

adalah nilai pretest (awal) kelompok eksperimen. O2 nilai posttest atau hasil 

belajar kelompok eksperimen setelah memperoleh pembelajaran dengan 

metode problem solving berbasis eksperimen. O3 adalah nilai pretest (awal) 

kelompok kontrol. Sedangkan O4 adalah nilai posttest atau hasil belajar 

kelompok kontrol setelah memperoleh pembelajaran demonstrasi. 



36 
 

 
 

Nilai pretest (awal) kelompok eksperimen O1 dan nilai pretest (awal) 

kelompok kontrol O3 sebelum diberikan perlakuan dalam hal ini materi kalor, 

akan dilakukan uji normalitas dulu untuk melihat apakah data yang diperoleh 

normal apa tidak. Setelah diuji normalitas, data yang diperoleh normal maka 

bisa dilakukan uji t dan penelitian bisa dilanjutkan dengan memberikan 

perlakuan. 

Data hasil belajar fisika siswa yaitu berupa tes adalah data kuantitatif 

kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis data dengan analisis 

deskriptif, analisis inferensial dan pengujian hipotesis yang digunakan untuk 

melihat adanya perbedaan metode pembelajaran problem solving berbasis 

eksperimen dan metode pembelajaran problem solvingdengan demonstrasi 

terhadap hasil belajar fisika siswa. 

Data tanggapan siswa terhadap metode pembelajaran problem solving 

yaitu berupa angket adalah data kuantitatif kemudian dianalisis dengan 

menggunakan analisis data dengan analisis deskriptif kemudian dibuat 

persentase skor rata-rata tanggapan siswa dalam setiap indikator yang 

digunakan untuk melihat bagaimana tanggapan siswa terhadap metode 

pembelajaran problem solving.Untuk  pernyataan yang bersifat positif 

kategori sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju 

(TS) diberi skor 2, dan sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. Sedangkan 

untuk  pernyataan yang bersifat negatif kategori sangat setuju (SS) diberi skor 

1, setuju (S) diberi skor 2, tidak setuju (TS) diberi skor 3, dan sangat tidak 

setuju (STS) diberi skor 4. Data-data tersebut kemudian dianalisis untuk 
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mendapatkan persentase skor rata-rata tanggapan siswa dalam setiap 

indikator. 

 
1. Analisis Deskriptif 

Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui hasil belajar dan 

tanggapan siswa yang berhubungan dengan penguasaan konsep materi, yaitu 

dengan melihat hasil tes di setiap konsep. 

a. Perhitungan Mean 

Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus: 

  𝑥̅𝑥 =  ∑𝑥𝑥𝑖𝑖
𝑛𝑛

     (3.5) 

dimana, 𝑥̅𝑥 adalah rata-rata atau mean, ∑𝑥𝑥𝑖𝑖   adalah jumlah tiap data dan n 

adalah jumlah data / atau sampel(Sudjana, 1996 : 67). 

b. Perhitungan Standar Deviasi 

Untuk menghitung  simpangan baku : 

   
𝑠𝑠 =  �𝑛𝑛𝑛𝑛𝑥𝑥𝑖𝑖

2−(𝛴𝛴𝑥𝑥𝑖𝑖)2

𝑛𝑛(𝑛𝑛−1)
   (3.6) 

dimana, s adalah standar deviasi (simpangan baku), n adalah banyak 

sampel, ∑ ix adalah jumlah semua nilai x yang ada dalam kumpulan itu, 

dan xi adalah nilai (Sudjana, 1996 : 94). 

c. Perhitungan N-gain 

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar digunakan rumus (N-gain) 

yang dikembangkan oleh Hake (1999) dalam Warimun (2010), yaitu : 

𝑁𝑁−𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔𝑔 =  𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝 −𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝
𝑆𝑆𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚𝑚 −𝑆𝑆𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝𝑝

(3.7) 
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Skor  N-gain yang diperoleh digunakan untuk melihat perbedaan 

peningkatan hasil belajar kognitif antara siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode problem solving berbasis eksperimen dan 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan metodeproblem solvingdengan 

demonstrasi. Skor N-gain dikelompokkan dalam kategori tinggi, sedang dan 

rendah seperti dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3.9 Klasifikasi N-gain 

Kategori perolehan N-gain Keterangan 
0,70 > N-gain Tinggi 

0,30 ≤ N-gain≤ 0,70 Sedang 
N-gain< 0,30 Rendah 

 
2. Analisis Inferensial 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk memenuhi persyaratan penggunaan 

rumus statistik inferensial untuk menguji hipotesis yang ada dalam sebuah 

penelitian. Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih dahulu akan 

dilakukan pengujian normalitas data. Pada penelitian ini digunakan Chi 

Kuadrat untuk menguji normalitas data. Langkah-langkah pengujian 

normalitas data dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut : 

1. Merangkum data seluruh variabel yang akan diuji normalitasnya. 

2. Menentukan jumlah kelas interval. 

3. Menentukan panjang kelas interval yaitu : (data terbesar – data 

terkecil) dibagi dengan jumlah kelas interval. 

4. Menyusun kedalam tabel distribusi frekuensi. 
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5. Menghitung frekuensi yang diharapkan (fh) dengan cara 

mengalikanpersentase luas tiap bidang kurva normal dengan jumlah 

anggota sampel. 

6. Memasukkan harga-harga fh , kedalam tabel kolom fh, sekaligus 

menghitung harga-harga (f0 - fh) dan  (f0− fh) 2

𝑓𝑓ℎ
dan menjumlahkannya. 

Harga (f0− fh) 2

𝑓𝑓ℎ
 merupakan harga Chi kuadrat 𝑋𝑋ℎ2 hitung. 

Dengan rumus chi kuadrat sebagai berikut : 

𝑋𝑋2 = ∑ (𝑓𝑓 �0−𝑓𝑓ℎ )2

𝑓𝑓ℎ
  (3.8) 

dimana,  𝑋𝑋2 adalah uji chi kuadrat, f0 adalah data frekuensi yang diperoleh 

dari sampel dan fh adalah frekuensi yang diharapkan dalam populasi. 

Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi kuadrat tabel. 

Bila harga Chi kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan harga Chi kuadrat 

tabel (𝑋𝑋ℎ2 ≤ 𝑋𝑋𝑡𝑡2), maka distribusi dinyatakan normal, dan bila lebih besar ( >) 

dinyatakan tidak normal (Sugiyono, 2012 : 172). 

 
b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varians melalui 

perbandingan varians terbesar dengan varians terkecil antara kedua kelompok 

kelas sampel. Uji homogenitas dapat dihitung dengan rumus : (Sudjana, 

1996:250). 

Fhitung = 𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣
𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣𝑣 𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒𝑒

  (3.9) 

Sampel dikatakan homogen apabila Fhitung lebih kecil dari pada Ftabel 

pada taraf signifikansi (α) = 0,05. Secara matematis dituliskan, Fhitung < 
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Ftabel.Pada derajat kebebasan adalah pembilang (varians terbesar) dan 

penyebut (varians terkecil). Pengujian normalitas dan homogenitas sampel 

dalam penelitian ini diambil berdasarkan data nilai ulangan fisika siswa, nilai 

pretest, nilai posttest dan nilai N-gain dari kelas-kelas sampel. 

 
3. Pengujian Hipotesis 

Analisis Parametrik 

Analisis parametrik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan uji t jika data yang diperoleh merupakan data yang 

berdistribusi normal dan homogen. Data hasil penelitian diperoleh dari 

sampel yang berkorelasi, yakni dengan membandingkan nilai posttest (akhir) 

kelompok kontrol dengan kelompok eksperimen maka digunakan t-test 

sample related (uji t beda rerata). Dengan persamaan sebagai berikut : 

(Sugiyono, 2012 : 197) 

t = 𝑥𝑥1����−𝑥𝑥2����

�(𝑛𝑛1−1)𝑠𝑠1
2+(𝑛𝑛1−1)𝑠𝑠2

2

𝑛𝑛1+𝑛𝑛2−2 � 1
𝑛𝑛1

+ 1
𝑛𝑛2
�

  (3.10) 

dimana, t adalah nilai t hitung, 𝑥𝑥1���adalah nilai rata-rata kelompok 1, 𝑥𝑥2���adalah 

nilai rata-rata kelompok 2, n1 adalah jumlah sampel kelompok 1, n2 adalah 

jumlah sampel kelompok 2, S1
2 adalah varians kelompok 1 dan S2

2 adalah 

varians kelompok 2. 
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